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BAB |11

ANALISISDAN INTERPRETASI HASIL PENELITIAN

Pada bab ini bertujuan untuk mengetahui pengarifn komunikasi organisasi
dan tingkat kepuasan kerja terhadap tingkat kinkgeyawan dalam lingkup
pekerjaan. Responden dalam penelitian ini diukualiepernyataan karakteristik
responden yang meliputi jenis kelamgefde), usia, pendidikan, dan masa kerja.
Berdasarkan hasil pengambilan data dengan menyabakkiesioner yang
dilakukan peneliti terhadap 60 orang responden \aergtatus karyawan tetap
didapatkan 52 orang responden yang terpilih demganggunakan teknik total
sampling di semualepartmentPT. Tumbakmas Niagasakti cabang Semarang.
Menurut pendapat Roscoe dalam Sugiyono (2011: @®u yjumlah ukuran
sampel yang layak dalam penelitian adalah mininebaeyak 30 orang sampai
yang dikatakan sebagai sampel kecil dan 500 orebggai sampel besar dengan
demikian jumlah sampel tersebut dapat dikatakarugukewakili untuk dapat
dijadikan sampel dalam penelitian. Hasil peneliti@serta uji kelaikan instrumen

kuesioner dalam penelitian ini akan diuraikan sabbgrikut:

3.1. Validitasdan Reliabilitas Instrumen Penelitian

Penelitian ini dimulai dengan melakukan uji kelakaiesioner untuk digunakan
apakah sudah valid dan reliabel sebagai instrurtenug dalam penelitian. Uji
validitas dan reliabilitas diujikan kepada 30 oraegponden yang diambil secara

acak pada karyawan PT. Tumbakmas Niagasakti cal#emarang untuk
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mengetahui tingkat validitas dan reliabilitas koesr. Dengan menggunakan
instrumen yang valid dan reliabel dalam pengumpwata, maka diharapkan
hasil penelitian akan menjadi valid dan reliabehganerupakan syarat mutlak
dalam sebuah penelitian (Sugiyono, 2010:172-173)i DBasiltry out kuesioner
yang sudah diujikan dapat diketahui instrumen-imagn mana saja yang laik
digunakan dalam penelitian yang kemudian melalail ey out ini yang akan

dijadikan pedoman untuk penelitian selanjutnya.

3.1.1. Uji Validitas Instrumen Penelitian
Uji validitas instrumen digunakan untuk mengukun s@au valid tidaknya suatu
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jikatggsaan pada kuesioner
mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan dalédarkuesioner tersebut.
Jadi validitas ini digunakan untuk mengukur apagahtanyaan dalam kuesioner
yang sudah dibuat benar-benar dapat digunakan amdénigukur apa yang hendak
kita ukur (Ghazali, 2012: 52). Data yang digunakabagairy out uji validitas
instrumen berasal dari 30 karyawan diambil secam@k.aSedangkan jumlah
pertanyaan yang berbentuk pernyataan sebanyakrtghpaan dari tiga variabel
yaitu iklim komunikasi organisasi X tingkat kepuasan kerja gXdan tingkat
kinerja karyawan (Y).

Uji validitas penelitian ini dilakukan dengan can@ngklik menwanalyse,
correlate, bivariate, pearson product momeigngan menggunakabivariate

correlation dengan batasan r tabel sebesar 0,361. Berikualadhalsiltry out uji
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validitas instrumen tahap pertama dalam penelitiagpang telah dihitung dengan

menggunakan alat hitung SPSS:

Tabel 3.1
Hasil Try Out Uji Validitas Instrumen Tahap 1
ltem Pertanyaan | rhitung | rTabel | K eter angan
Variabel Iklim Komunikas Organisas
X1.1 525 0,3610 Valid
X1.2 974 0,3610 Valid
X1.3 ,590 0,3610 Valid

X1.5

,592

0,3610

Valid

X1.6

X1.8

474

,656

0,3610

0,3610

Valid

Valid

Variabel Tingkat kepuasan kerja

X1.10 ,814 0,3610 Valid
X1.11 ,648 0,3610 Valid
X1.13 ,626 0,3610 Valid
X1.14 478 0,3610 Valid

X2.1 ,510 0,3610 Valid
X2.2 ,491 0,3610 Valid
X2.3 ,514 0,3610 Valid
X2.4 ,653 0,3610 Valid
X2.5 ,541 0,3610 Valid
X2.7 ,691 0,3610 Valid
X2.8 ,635 0,3610 Valid

X2.12 595 0,3610 Valid

X2.13 ,499 0,3610 Valid

X2.14 ,696 0,3610 Valid
Variabel Tingkat Kinerja Karyawan

Y1l ,585 0.3610 Valid

Y2 ,550 0.3610 Valid

Y3 ,636 0.3610 Valid
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Item Pertanyaan r hitung r Tabel K eterangan
Y5 ,580 0.3610 Valid
Y7 ,691 0.3610 Valid
Y8 ,750 0.3610 Valid
Y9 721 0.3610 Valid
Y10 ,675 0.3610 Valid
Y13 ,553 0.3610 Valid
Y14 , 7184 0.3610 Valid

Sumber: Data primer yang diolah, 2015

Cara pembacaan tabel uji signifikansi dilakukangdeé membandingkan
nilai r hitung dengan r tabel untwdegree of freedordf)=n-2, dimana n adalah
jumlah sampel atau responden (Ghazali, 2012: 5&)elRian ini menggunakan
tingkat kesalahan (signifikansi) sebesar 5% ataobabilitas sebesar 0.05,
sehingga dihasilkan r tabel sebesar 0,3610 yangralgh dari jumlah 30
responden dikurangi 2 (df=N-2). Jika r hitung lelbiésar (>) dari r tabel dan
bernilai positif maka butir atau pertanyaan atadikator tersebut dinyatakan
valid. Instrumen yang dinyatakan tidak valid akémldngkan.

Dari hasil uji validitas (tabel 3.1) pada variabgim komunikasi organisasi
(X1) sebanyak 16 pertanyaan terdapat 6 pertanyaan digatakan tidak valid
yaitu pertanyaan nomor 4, 7, 9, 12, 15, danl16 dantasil r tabel lebih kecil (<)
dari r tabel sebesar 0,3610. Sedangkan 10 pertangiagatakan valid karena
hasil r hitung lebih besar (>) dari r tabel seb&s3610.

Hasil uji validitas (tabel 3.1) pada variabel tiagkkepuasan kerja gX
sebanyak 14 pertanyaan terdapat 4 pertanyaan kbkatatidak valid yaitu
pertanyaan nomor 6, 9, 10, dan 11 dengan nilatungi masing-masing item

pertanyaan tersebut hasilnya lebih kecil (<) déaibel sebesar 0,3610. Sedangkan
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10 pertanyaan dinyatakan valid karena hasil r hitiebih besar (>) dari r tabel
sebesar 0,3610.

Hasil uji validitas (tabel 3.1) pada variabel tiagkinerja karyawan (Y)
sebanyak 14 pertanyaan terdapat 4 pertanyaan yaygtakan tidak valid yaitu
pertanyaan nomor 4, 6, 11, 12 dengan nilai r hitungsing-masing item
pertanyaan tersebut hasilnya lebih kecil (<) déaibel sebesar 0,3610. Sedangkan
10 pertanyaan dinyatakan valid karena hasil r kitiebih besar (>) dari r tabel
sebesar 0,3610.

Instrumen yang dinyatakan tidak valid tersebut keéian dihilangkan
karena indikator masih terwakilkan oleh pernyatgang lain. Pernyataan yang
dianggap valid sebanyak 30 pernyataan kemudiarkdiukembali. Berikut tabel

hasiltry outuji validitas tahap kedua:

Tabel 3.2
Hasil Try Out Uji Validitas I nstrumen Tahap 2
Item Pertanyaan | r hitung | r Tabel | K eterangan
Variabel 1klim Komunikasi Organisasi
X1.1 ,544 0,3610 Valid
X1.2 ,578 0,3610 Valid
X1.3 ,674 0,3610 Valid
X1.5 ,607 0,3610 Valid
X1.6 ,518 0,3610 Valid
X1.8 ,657 0,3610 Valid
X1.10 ,831 0,3610 Valid
X1.11 ,704 0,3610 Valid
X1.13 ,602 0,3610 Valid
X1.14 ,453 0,3610 Valid
Variabel Tingkat Kepuasan Kerja
X2.1 ,670 0,3610 Valid
X2.2 ,581 0,3610 Valid
X2.3 ,677 0,3610 Valid
X2.4 147 0,3610 Valid
X2.5 ,659 0,3610 Valid
X2.7 ,785 0,3610 Valid
X2.8 ,679 0,3610 Valid
X2.12 142 0,3610 Valid
X2.13 ,701 0,3610 Valid
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Item Pertanyaan r hitung r Tabel Keterangan
X2.14 ,849 0,3610 Valid
Variabe Tingkat Kinerja Karyawan
Y1 ,803 0,3610 Valid
Y2 ,761 0,3610 Valid
Y3 ,820 0,3610 Valid
Y5 7132 0,3610 Valid
Y7 ,823 0,3610 Valid
Y8 ,830 0,3610 Valid
Y9 ,785 0,3610 Valid
Y10 , 7162 0,3610 Valid
Y13 ,739 0,3610 Valid
Y14 ,868 0,3610 Valid

Sumber : Data primer yang diolah, 2015

3.1.2. Uji Réliabilitas Instrumen Penelitian

Uji Realibilitas digunakan untuk mengukur suatu somer yang merupakan
indikator dari variabel. Suatu kuesioner dikatakelrable jika jawaban reponden
terhadap pernyataan yang diajukan konsisten daktuwvke waktu (Ghazali,
2012:47). Pengujian reliablitas yang dilakukan dhalgenelitian dengan
menggunakan metod®ne Shotatau pengukuran sekali saja, yaitu pengukuran
dilakukan hanya sekali yang kemudian hasilnya dibagkan dengan pertanyaan
lain atau mengukur korelasi antar jawaban pertanyAat uji SPSS digunakan
untuk mengukur reliabilitas dengan menggunakanrsigtistik Cronbach Alpha
(a) dimana variabel dikatakan reliabel jika nil@ronbach Alpha(a) > 0,70
(Nunnally, 1994, dalam Ghazali, 2012: 48). Relialzhu tidaknya item
pertanyaan dilihat melalui tampilan outfgtitonbach Alphga) untuk setiap item
pertanyaan pada kolof@ronbach Alpha(a) if item deletedpada perhitungan
dengan menggunakan alat uji SPSS. Nilai koefisediabilitas dari setiap item

pertanyaan yang memiliki nilai di bawah nil@ronbach Alpha(a) dari
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keseluruhan butir pertanyaan yang disimpulkan ssbagm pertanyaan yang
reliabel.

Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini jugalakukan pada 30
responden karyawan yang diambil secara acak dejugalah item pertanyaan
yang sudah diuji validitasnya sebanyak 30 pertamydimana 10 pertanyaan
untuk variabel iklim komunikasi organisasi )X 10 pertanyaan untuk variabel
tingkat kepuasan kerja ¢ dan 10 pertanyaan untuk variabel tingkat kinerja

karyawan (Y). Berikut tabel hasil uji reliabilitadengan menggunakan alat uji

SPSS:
Tabel 3.3
Hasil Uji Reliabilitas

Jml Cronbach Batasan K eter anaan

Item  Alpha (a) nilai g
Iklim komunikasi organisasi 10 ,803 0,70 Reliabel
Kepuasan kerja 10 ,888 0,70 Reliabel
Kinerja karyawan Karyawan 10 ,934 0,70 Reliabel

Sumber : Data primer yang diolah, 2015

Dapat dilhat Tabel 3.3, diketahui bahwa besararai nifonbach’s
alpha (a) dari ketiga variabel yang diteliti berada di ata§0. Jadi dapat
disimpulkan bahwa variabel yang digunakan dalameligan ini memenuhi
tingkat reliabilitas sesuai dengan yang diperskarat untuk selanjutnya item-
item pada masing-masing konsep variabel terselutsdn kembali dan layak

digunakan sebagai alat ukur penelitian.
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3.2. Hasil Analisis Deskriptif Pada I nstrumen Penélitian

Penelitian tentang pengaruh iklim komunikasi orgasi, kepuasan kerja,
terhadap kinerja karyawan pada perusahaan paseaer dilakukan pada
karyawan di PT. Tumbakmas Niagasakti cabang Semar8ampel diambil
menggunakan modehonprobability samplingdengan teknik sampel jenuh
(saturation sampling yaitu menggunakan semua populasi untuk dijadikan
sampel. Dengan menggunakan teknik tersebut didapatkmpel sebanyak 52
orang responden dari total populasi sebanyak 6Agomenurut Roscoe dalam
Sugiyono (2011: 90) yaitu jumlah ukuran sampel yém@gk dalam penelitian
adalah minimal sebanyak 30 orang sampai yang diaataebagai sampel kecil
dan 500 orang sebagai sampel besar. Instrumen yhggnakan untuk
memperoleh data menggunakan kuesioner tertutupan8kdn skala yang
digunakan adalah skalakert dengan rentang antara 1 (satu) sampai 4 (empat)
dengan total pernyataan sebanyak 30 pernyataantgaigmelalui uji validitas
dan reliabilitas. Variabel iklim komunikasi orgaass (X;) merupakan pernyataan
nomor X1 sampai dengan 4o tingkat kepuasan kerja §X merupakan
instrumen nomor X; sampai dengan 24, dan tingkat kinerja karyawan ()
merupakan instrumen nomor ;Ysampai dengan ¥ Adapun pembagian
jawabannya sebagai berikut:

(1) Sangat Tidak Setuju

(2) Tidak Setuju

(3) Setuju

(4) Sangat Setuju
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3.21. Karakteristik Responden

Karakteristik responden dalam penelitian ini adaemua karyawan yang bekerja
di PT. Tumbakmas Niagasakti cabang Semarang yanputie usia, jenis
kelamin, pendidikan, dan lama bekerja. Penelitirdilakukan peneliti kepada
responden pada bulan Maret - April 2015 dengan shsgbanyak 52 responden.

Berikut penjelasan karakteristik responden yangalpaparkan sebagai berikut:

3.21.1. JenisKelamin

Karyawan yang bekerja di PT. Tumbakmas Niagasaki@iog Semarang sebagian
besar Dberjenis kelamin laki-laki dibandingkan pepaen. Gambar 3.1
menunjukkan diagram jumlah reponden (N) dan presentresponden
berdasarkan jenis kelamin sebagai berikut:

Gambar 3.1
Karakteristik Responden Berdasarkan JenisKelamin

Jenis Kelamin

// N=31
40 o ('\1 %0
yd =2I
30 e
/ .-| 5
/
20
10
e
d

Laki-Laki Perempuan

Sumber : Data primer yang diolah, 2015
Gambar 3.1 memperlihatkan bahwa dari 52 respondemg

dikelompokkan berdasarkan jenis kelamgerfde), sebagian besar masuk pada
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golongan karyawan yang berjenis kelamin laki-ladessar 59,6% dan karyawan
berjenis kelamin perempuan sebesar 40,4%. Karyawdn Tumbakmas
Niagasakti cabang Semarang, cenderung lebih baoggé&nis kelamin laki-laki
dibandingkan perempuan. Menurut penelitian yarakdikan oleh Hulin & Smith
dalam Wijono (2007) menyatakan bahwa jenis kelamin tidakmpengaruhi
tinggi rendahnya suatu kepuasan, tetapi faktor kperti gaji, jabatan dan
peluang kenaikan tingkat. Namun hasil penelitiangydilakukan oleh Zaleznik,
Christensen & RoethlisbergdalamWijono (2007) menemukan bahwa karyawan
berjenis kelamin laki-laki lebih tidak puas dibamgkan perempuan, namun laki-
laki dapat memberi sumbangan terhadap berbagan peteerjaan yang berat dan

mengharuskan berada di luar kantor dengan jam ledsja Overtime.

3.21.2. Usa
Karyawan yang bekerja di PT. Tumbakmas Niagasaktiang Semarang
mayoritas berumur antara 21-30 tahun. Gambar F2umjukkan diagram jumlah

responden (N) dan presentase responden berdasesikasebagai berikut:
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Gambar 3.2
Karakteristik Responden Ber dasarkan Kelompok Usia

Usia

/’ N-21
{-") 400} N=1%
(3-! 6%)
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21-30tahun 31-40tahun 41-50tahun >50 tahun

Sumber : Data primer yang diolah, 2015

Gambar 3.2 memperlihatkan bahwa dari 52 respondemg
dikelompokkan menurut umur, sebagian besar masd& galongan umur antara
21-30 tahun sebesar 40,4%. Sedangkan yang paliigtdgerumur lebih dari (>)
50 tahun sebesar 11,5%. Dimana karyawan PT. TumdmiMagasakti cabang
Semarang mayoritas berumur muda atau dewasa awe80(2ahun). Kinerja
karyawan bertambah dapat diukur dengan bertambabsigg beberapa orang
yang berumur muda biasanya banyak yang mengalakec&eaan dengan
pekerjaan yang mereka miliki sekarang, karena tiddderikan peluang atau
tantangan sesuai dengan ilmu atau keahlian yangekaemiliki sehingga

berpeluang dapat menurunkan kinerja perusahaan.

3.2.1.3. Pendidikan
Karyawan yang bekerja di PT. Tumbakmas Niagasaktiang Semarang

mayoritas berpendidikan sarjana strata satu (SEmiar 3.3 menunjukkan
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diagram jumlah responden (N) dan presentase respobdrdasarkan tingkat
pendidikan sebagai berikut:

Gambar 3.3
Karakteristik Responden Ber dasarkan Pendidikan

Sumber : Data primer yang diolah, 2015
Gambar 3.3, memperlihatkan bahwa dari 52 respongang
dikelompokkan berdasarkan tingkat pendidikan saapaling banyak responden
berasal dari pendidikan strata satu (S1) sebe8ar dan paling sedikit responden
yang berpendidikan strata dua (S2) sebesar 1,9%yaBaya responden
berpendidikan S1 menunjukkan PT. Tumbakmas Niagiasakang Semarang
lebih banyak membuka lowongan kerja untuk paraasarsarjana muddré¢sh

graduatg yang menyukai tantangan dan bekerja sama diglamwork

3.2.1.4. Lama Bekerja
Lamanya bekerja sebagai karyawan PT. Tumbakmasabb&¢j cabang Semarang

dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi 4 kelamkpselengkapnya tersaji
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pada gambar 3.4. menunjukkan diagram jumlah resporil) dan presentase
responden berdasarkan lama bekerja sebagai berikut:

Gambar 3.4

Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja

Lama Bekerja

|

1-10 tahun 11-20tahun 21-30tahun =30 tahun

Sumber : Data primer yang diolah, 2015
Gambar 3.4 memperlihatkan bahwa dari 52 respondemg y
dikelompokkan berdasarkan lama bekerja di perusah@®. Tumbakmas
Niagasakti cabang Semarang, paling banyak respdrelaarja 1-10 tahun sebesar
59,6% dan paling sedikit responden yang bekerjdn ldari (>) 30 tahun sebesar
3,8%. Banyaknya responden baru bekerja di perusat®B Tumbakmas
Niagasakti cabang Semarang, hal ini terkait dengda responden yang sebagian

besar berusia muda sehingga lama kerjanya ratalirbtavah (<) 10 tahun.

3.2.2. Analisis Tabel Distribus Frekuens Terhadap Beberapa I ndikator
Data deskripsi responden ini menggambarkan bebé&pdisi responden sebagai
karyawan PT. Tumbakmas Niagasakti cabang Semamamng ditampilkan secara

statistik deskriptif. Data deskriptif responden inémberikan beberapa informasi
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secara sederhana keadaan responden yang dijadikek penelitian atau dengan
kata lain data deskriptif dapat memberikan gambasamang keadaan yang
berkaitan dengan variabel penelitian antara lalimikomunikasi organisasi,
tingkat kepuasan kerja, dan tingkat kinerja karyaw€uesioner yang telah diisi
oleh responden kemudian dikompilasi dan diolah adinjdata penelitian.
Jawaban responden mempunyai nilai minimal 1 dansima 4 pada semua
indikator. Distribusi dari kategori tanggapan regpen untuk masing-masing

variabel adalah sebagai berikut:

3.2.2.1. Deskrips Variabel Iklim Komunikas Organisasi (X1)

Iklim komunikasi organisasi dalam lingkup pekerjaadalah penilaian atas
perilaku individu anggota organisasi dalam perusahaResponden diminta
kesediaannya untuk menjawab pertanyaan seputan Kdimunikasi organisasi.
Pertanyaan ini digunakan untuk mengetahui sebelbagar pengaruhnya iklim
komunikasi organisasi dalam lingkungan pekerjaaariabel iklim komunikasi

organisasi diukur dengan menggunakan 10 indikatm ipertanyaan. Adapun
tolak ukur indikator tiap dimensi yang dipakai dalalO item pertanyaan

diuraikan pada tabel di bawabh ini:
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Tabel 34
Per sebar an responden berdasarkan keyakinan karyawan terhadap

pimpinan atau per usahaan (N=52)

Jumlah
No | Jawaban Pertanyaan | Responden | Prosentase
(Frekuensi)
1 | Sangat Setuju 33 63,5%
2 | Setuju 13 25%
3 Tidak Setuju 4 7,7%
4 | Sangat Tidak Setuju 2 3,8%
Total 52 100%

Sumber: Pertanyaan Variabel X

Tabel 3.4 mendeskripsikan sebanyak 63,5% karyawanasa sangat
setuju atas keyakinan mereka terhadap pimpinan @gauwsahaan terkait dalam
menyelesaikan pekerjaan, sebanyak 25% karyawan aejaju keyakinan
terhadap pimpinan atau perusahaan, sedangkan 7erftatakan ketidaksetujuan
akan keyakinan mereka terhadap pimpinan atau pgeaasadan 3,8% sisanya
menyatakan sangat tidak setuju.

Tabel 3.5
Per sebar an responden berdasar kan kredibilitas pimpinan atau
perusahaan (N=52)

Jawaban Jumlah
No p Responden Prosentase
ertanyaan :
(Frekuensi)
1 Sangat Setuju 37 71,2%
2 Setuju 15 28,8%
3 Tidak Setuju 0 0,0%
4 Sangat Tidak Setuju 0 0,0%
Total 52 100%

Sumber: Pertanyaan VariabglX

Tabel 3.5 mendeskripsikan sebagian besar 71,2% atetgn sangat

setuju akan kredibilitas yang dimiliki oleh pimpmatau perusahaan dalam
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menyelesaikan semua pekerjaan karyawan, dimanayaissebesar 28,8% juga

menyatakan kesetujuannya terkait pernyataan ini.

Tabel 3.6
Per sebar an responden ber dasar kan keaktifan karyawan berkonsultasi
(N=52)
Jumlah
Jawaban
No Pertanyaan Respondep Prosentase
(Frekuensi)
1 | Sangat Setuju 13 25,0%
2 | Setuju 21 40,4%
3 Tidak Setuju 14 26,9%
4 | Sangat Tidak Setuju 4 7,7%
Total 52 100%

Sumber: Pertanyaan Variabel;X

Tabel 3.6 mendeskripsikan sebanyak 65,4% menyatakareka aktif
dalam berkonsultasi dengan pimpinan terkait dersgmyala permasalahan dalam
pekerjaan. Sedangkan 34,6% menyatakan bahwa met®lak setuju
kemungkinan yang menjawab pernyataan ini merekay yadak aktif untuk
berkonsultasi terkait bagaimana menyelesaikan jEskekepada pimpinan karena
mereka beranggapan sudah cukup dengan mengangelkgalaman-pengalaman
serupa dan mengetahui bagaimana mereka harus resajeain permasalahan
tersebut.

Tabel 3.7
Per sebar an responden ber dasarkan mendukung kebijakan perusahaan

terkait pekerjaan (N=52)

Jawaban Jumlah
No Pertanyaan Respondep Prosentase
(Frekuensi)
1 Sangat Setuju 32 61,5%
2 Setuju 17 32, 7%
3 Tidak Setuju 3 5,8%
4 Sangat Tidak Setuju 0 0,0%
Total 52 100%

Sumber: Pertanyaan Variabel X
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Tabel 3.7 mendeskripsikan terdapat total respondebanyak 5,8%
menyatakan ketidaksetujuannya karena kebijakan yhkejuarkan perusahaan
terkadang tidak mendukung pekerjaan mereka. Nambagsan besar responden
sebanyak 94,2% mendukung segala kebijakan perusatekait pekerjaan
mereka dikarenakan dengan kebijakan ini dapat metab@membatasi masing-
masing pekerjaan yang seharusnya dilakukan sggudescriptionsya.

Tabel 3.8
Per sebar an responden berdasarkan keter usterangan dalam hubungan

berorganisasi (N=52)

Jawaban Jumlah
No = Responden | Prosentase
ertanyaan .
(Frekuensi)
1 | Sangat Setuju 35 67,3%
2 | Setuju 15 28,8%
3 Tidak Setuju 2 3,8%
4 | Sangat Tidak Setuju 0 0,0%
Total 52 100%

Sumber: Pertanyaan Variabgk X

Tabel 3.8 mendeskripsikan sebesar 67,3% menyatsdkagat setuju dan
presentase sebesar 28,8% menyatakan setuju batemasterangan dalam sebuah
hubungan pekerjaan sangatlah penting demi tercgpaiancapaian perusahaan
karena melalui keterusterangan tersebut kita al@mdapat informasi yang cukup
akan segala sesuatu hal yang kita butuhkan tepekiérjaan. Namun terdapat
3,8% menyatakan tidak setuju terkait hal ini karedak semua harus dibagi dan

berterusterang jika dianggap tidak perlu dibag&ecara umum.
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Per sebar an responden ber dasarkan pimpinan mengkoor dinasikan setiap

pekerjaan kepada karyawan (N=52)

Jumlah
No P‘(]a?gﬁ?/zgn Responden Prosentase
(Frekuensi)

1 | Sangat Setuju 1 1,9%
2 Setuju 7 13,5%
3 | Tidak Setuju 23 44,2%
4 | Sangat Tidak Setuju 21 40,4%

Total 52 100%

Sumber: Pertanyaan Variabgg X
Tabel 3.9 mendeskripsikan sebagian besar 84,6% ate@n

ketidaksetujuannya terhadap koordinasi yang diberikpimpinan terhadap
pekerjaan mereka karena mereka beranggapan mamsiakogang tumpang tindih
terkait pekerjaan yang diberikan sehingga meng#kdpa sering terjadi
kesalahpahaman pengertian komando pekerjaan apayaag harus dilakukan
karyawan terkait pelaksanaan pekerjaan merekaathfggn. Sedangkan 15,4%
yang mendukung pernyataan ini karena pimpinan sudabat dalam

mengkoordinasikan pekerjaan.

Tabel 3.10
Per sebar an responden ber dasar kan pimpinan memberikan masukan

saran dan kritik terkait pekerjaan (N=52)

Jumlah
No Jawaban Pertanyaan Responden Prosentase
(Frekuensi)

1 | Sangat Setuju 0 0,0%
2 Setuju 6 11,5%
3 Tidak Setuju 30 57,7%
4 | Sangat Tidak Setuju 16 30,8%
Total 52 100%

Sumber: Pertanyaan VariabelX
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Tabel 3.10 mendeskripsikan hampir seluruh karyademgan presentase
sebesar 88,8% menyatakan ketidaksetujuannya mengaraa dan kritik yang
diberikan pimpinan terkait pekerjaan, hal ini dikaakan pimpinan selalu
memberikan saran yang tidak sesuai dengan apa ¢@af@gmi atau kendala-
kendala yang ada dilapangan dan kritik yang dilakugelalu terkait pencapaian
penjualan yang harus sesuai dengan target yangapktn. Hanya 11,5%
menyatakan setuju terkait pernyataan ini merekaasaesaran dan kritik yang
diberikan pimpinan sudah sesuai.

Tabel 3.11
Per sebar an responden berdasarkan saran atau laporan atau informasi

yang disampaikan karyawan kepada pimpinan atau perusahaan (N=52)

Jawaban Jumlah
No Responden | Prosentase
Pertanyaan .
(Frekuensi)
1 | Sangat Setuju 16 30,8%
2 | Setuju 19 36,5%
3 | Tidak Setuju 11 21,2%
4 | Sangat Tidak Setuju 6 11,5%
Total 52 100%

Sumber: Pertanyaan Variabgg X

Tabel 3.11 mendeskripsikan sebesar 67,3% setujwébgimpinan atau
perusahaan mendengar saran, laporan, atau infograagi diberikan karyawan
terkait pekerjaan yang mereka hadapi dengan begi@&uyang menjadi kendala
permasalahan dapat langsung ditanggapi dan dilbejétan keluarnya. Sisanya
sebesar 32,7% menyatakan sangat tidak setuju merekasa saran atau laporan
atau informasi yang diberikan selalu tidak didekgar dan ditanggapi oleh

pimpinan atau perusahaan.
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Tabel 3.12
Per sebar an responden berdasar kan komitmen karyawan (N=52)
Jumlah
Jawaban
No Pertanyaan Respondep Prosentase
(Frekuensi)
1 | Sangat Setuju 31 59,6%
2 | Setuju 9 17,3%
3 Tidak Setuju 11 21,2%
4 | Sangat Tidak Setuju 1 1,9%
Total 52 100%

Sumber: Pertanyaan VariabelsX
Tabel 3.12 mendeskripsikan sebagian besar karyaveasih berkomitmen
dalam pencapaian visi dan misi perusahaan halilihatlbahwa sebagian besar
sebanyak 59,6% menyatakan sangat setuju dan 17,8¥yatakan setuju.
Sedangkan 23,1% menyatakan ketidaksetujuannya maingernyataan ini hal
ini dikarenakan komitmen mereka merasa berkuramgate banyaknya tekanan

atau beban kerja yang diberikan.

Tabel 3.13
Per sebar an responden berdasar kan produktivitastinggi (N=52)
Jumlah
Jawaban
No Pertanyaan Responde_n Prosentase
(Frekuensi)

1 Sangat Setuju 26 50%
2 Setuju 13 25%
3 Tidak Setuju 8 15,4%
4 Sangat Tidak Setuju 5 9,6%

Total 52 100%

Sumber: Pertanyaan VariabehX

Tabel

3.12 mendeskripsikan bahwa sebagian mayorkas/awan

sebanyak 75% setuju dengan pernyataan ini mengeoduktivitas tinggi yang
harus diberikan kepada perusahaan. Namun disisiada yang pesimis terkait

produktivitas tinggi perusahaan yang mereka anggam semakin menambah
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beban pekerjaan mereka yaitu 15,4% menyatakan tektkju dan 9,6%

menyatakan sangat tidak setuju.

32211 Kategorisas Variabel Iklim Komunikasi Organisasi (X1)

Tabel distribusi frekuensi data akan mengelompokkatae menjadi
beberapa kelas dan kemudian menghitung banyaknggapetan yang akan
dimasukan dalam setiap kelasnya. Tabel distribuekuensi dibuat untuk
mempermudah penyajian data agar mudah dipahami.ukUmhelakukan
pengelompokan data, jarak interval perlu diketalengan menggunakan rumus

pengukuran interval sebagai berikut:

K
I=—
K

I : Lebar Interval
R : Rentang, Skor tertinggi — skor terendah

K : Jumlah Kelas
Interval untuk kategorisasi variabel iklim komurska organisasi
didapatkan dengan cara penghitungan berikut :

|:w: 1_8:6

Berdasarkan penghitungan di atas, kategorisasi padi@bel iklim

komunikasi organisasi dapat dilihat pada tabel 3el#hgai berikut:
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Tabel. 3.14
Kategorisas Variabel Iklim Komunikas Organisasi (X3)
Interval . Jumiah Prosentase

No o Kategori Reseponden
Nilai : (%)

(Frekuensi)
1 14-20 Rendah 35 67,3
2 21-26 Sedang 14 26,9
3 27-32 Tinggi 3 58
Jumlah 52 100

Sumber : Data primer yang telah diolah, 2015

Tabel 3.14 menunjukkan persebaran hasil jawabaponeen secara
keseluruhan mengenai variabel iklim komunikasi argasi dalam lingkup
pekerjaan masuk kategori rendah. Dinamika komunikasg terjadi antar
karyawan pascamerger sangat mempengaruhi kinerja para karyawannya.
Kopelman, Brief, dan Guzzo (1989) menyatakan balkwa organisasi, yang
meliputi iklim komunikasi sangat penting karena peerbatani praktik-praktik
pengelolaan sumber daya manusia dengan produktiital ini senada dengan
pendapat Redding (1972) dan Poole (1985) bahwm ikbmunikasi organisasi
jauh lebih penting untuk dapat memahami untuk mesp anggota organisasi
untuk lebih efektif. Diharapkan para pimpinan atpamangku jabatan di
PT. Tumbakmas Niagasakti untuk lebih aktif dalaendorong tumbuhnya iklim
komunikasi organisasi yang baik dan kondusif sejanglapat mendukung
pengembangan kinerja karyawan secara keselurukiam. komunikasi menjadi
faktor penengah antara sistem kerja dengan kefsfektirganisasi diantara lain

seperti produktivitas, kualitas, kepuasan daniteis(Pace dan Faules, 2000:149).
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3.2.2.2 Deskripsi Variabel Tingkat Kepuasan Kerja (X2)

Tingkat kepuasan kerja dalam lingkup pekerjaanmdaaatu perusahaan
sebagai tolak ukur dari efektif atau tidaknya pglar seseorang dalam
organisasi. Variabel tingkat kepuasan kerja dalamgkup pekerjaan diukur
melalui 10 indikator item pertanyaan. Adapun tolékir indikator tiap dimensi

yang dipakai dalam 10 item pertanyaan diuraikarapgabel di bawah ini:

Tabel 3.15
Per sebar an responden berdasar kan nominal rupiah yang diterima (N=52)
Jawaban Jumlah
No Responden | Prosentase
Pertanyaan .
(Frekuensi)
1 Sangat Setuju 45 86,5%
2 Setuju 7 13,5%
3 Tidak Setuju 0 0%
4 Sangat Tidak Setuju 0 0%
Total 52 100%

Sumber: Pertanyaan Variabg] X

Tabel 3.15 mendeskripsikan sebagian besar mayqesepsi responden
(dengan presentase 86,5% menyatakan sangat setnjul35% menyatakan
setuju) menyatakan kesetujuannya akan nominal lmugeng diterima harus

sesuai dengan beban kerja glan descriptionsya.

Tabel 3.16
Per sebar an responden ber dasarkan bonus dan tunjangan yang diterima
(N=52)
Jawaban Jumlah
No Responden | Prosentase
Pertanyaan .
(Frekuensi)
1 Sangat Setuju 51 98,1%
2 Setuju 1 1,9%
3 Tidak Setuju 0 0%
4 Sangat Tidak Setuju 0 0%
Total 52 100%

Sumber: Pertanyaan Variabg} X
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Tabel 3.16 mendeskripsikan keseluruhan karyawan yatakan
kesetujuannya bonus dan tunjangan diberikan beldasasil kerja yang sudah
dicapai dari karyawan dengan begitu apa yang diakumerasa dihargai dan

diapresiasi dengan baik oleh pihak perusahaan.

Tabel 3.17
Per sebar an responden berdasarkan kenaikan posisi atau jabatan (N=52)
Jawaban Jumlah
No Responden | Prosentase
Pertanyaan .
(Frekuensi)
1 Sangat Setuju 48 92,3%
2 Setuju 3 5,8%
3 Tidak Setuju 0 0%
4 Sangat Tidak Setuju 1 1,9%
Total 52 100%

Sumber: Pertanyaan Variabg} X

Tabel 3.17 mendeskripsikan sebanyak 92,3% sandajusdan 5,8%
setuju mengungkapkan bahwa karyawan senang dengaakkn posisi atau
jabatan. Namun terdapat 1,9% yang menyatakan ksgtguannya karena bisa
jadi karyawan menganggap kenaikan posisi atau gabakan menambah beban

tugas pekerjaan lagi.

Tabel 3.18
Per sebar an responden berdasar kan pemberian reward (N=52)
Jumlah
No PJawaban Responden | Prosentase
ertanyaan )
(Frekuensi)
1 Sangat Setuju 25 48,1%
2 Setuju 8 15,4%
3 Tidak Setuju 10 19,2%
4 Sangat Tidak Setuju 9 17,3%
Total 52 100%

Sumber: Pertanyaan Variabgl X
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Tabel 3.18 mendeskripsikan tanggapan persepsi mdepo mengenai
pemberiarreward terpecah menjadi dua kelompok besar dimana sek#&3/8%
merasa senang dengan pemberiaward dapat menjadi penambah semangat
kerja dan mencapai target dengan begitu akan b@alarpada pencapaian
perusahaan. Sedangkan kelompok berikutnya sebaBgai® menganggap
pemberianreward tidak membawa dampak yang signifikan dengan kinerj
mereka.

Tabel 3.19
Per sebar an responden berdasarkan saling bekerjasama antar anggota

organisas (N=52)

Jawaban Jumlah
No Responden | Prosentase
Pertanyaan .
(Frekuensi)
1 Sangat Setuju 4 7,7%
2 Setuju 17 32, 7%
3 Tidak Setuju 15 28,8%
4 Sangat Tidak Setuju 16 30,8%
Total 52 100%

Sumber: Pertanyaan Variabgf X

Tabel 3.19 mendeskripsikan sebagian besar menyataka
ketidaksetujuannya persepsi mereka akan saling rjpskena antar anggota
organisasi karena hal ini didasarkan pada hasilcgmaian penjualan yang
mengalami penurunan dari tahun ke tahun vyaitu dengaroporsi
ketidaksetujuannya sebanyak 28,8% menyatakan tigekiju dan 30,8%
menyatakan sangat tidak setuju. Sebaliknya sebalzimanya menanggapi
pertanyaan dengan sebaliknya bahwa kerjasama laalaisdemi keberhasilan

bersama sebanyak 32,7%.
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Tabel 3.20
Per sebar an responden berdasarkan mengor eksi pekerjaan karyawan
(N=52)
Jumlah
Jawaban
No Pertanyaan Respondep Prosentase
(Frekuensi)

1 Sangat Setuju 4 7,7%
2 Setuju 4 7,7%
3 Tidak Setuju 28 53,8%
4 Sangat Tidak Setuju 16 30,8%

Total 52 100%

Sumber: Pertanyaan Variabg} X

Tabel 3.20 mendeskripsikan kepesimisan karyawatarngnbanyaknya
pekerjaan mereka yang tidak dikoreksi oleh pimpia#au perusahaan karena
terkadang pimpinan hanya mementingkan profit atanefit tanpa mengetahui
proses yang harus dilakukan butuh pengkoreksianagmyang sudah dikoreksi
jauh lebih baik lagi terkait pekerjaan dengan pmesse sebesar 53,8%
menyatakan tidak setuju dan presentase sebes#b 30ghyatakan sangat tidak
setuju. Sedangkan sisanya dengan presentase 15ed¥atakan pendapat yang
berbeda bahwa pimpinan atau perusahaan tidak pering melakukan koreksi
pekerjaan.

Tabel 3.21
Per sebar an responden ber dasar kan saling membantu dalam

menyelesaikan pekerjaan (N=52)

Jawaban Jumlah
No Pertanyaan Responden Prosentase
(Frekuensi)

1 Sangat Setuju 29 55,8%
2 Setuju 3 5,8%
3 Tidak Setuju 10 19,2%
4 Sangat Tidak Setuju 10 19,2%
Total 52 100%

Sumber: Pertanyaan Variabg} X
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Tabel 3.21 mendeskripsikan saling membantu dalamrmyeiesaikan
pekerjaan sangat diperlukan sebanyak 61,6% mendugeartanyaan ini karena
beranggapan jika semua saling membantu pastilah yepay yang ingin
diharapkan dapat segera terwujud. Tetapi masihalangsponden berpendapat
lain bahwa saling membantu dalam menyelesaikanrjpeketidak memberikan
andil besar kepada mereka yaitu sebanyak 19,2%atean tidak setuju dan 10
19,2% menyatakan sangat tidak setuju.

Tabel 3.22
Per sebar an responden berdasar kan kesempatan untuk belajar dalam
setiap pekerjaan (N=52)

Jawaban Jumlah
No = Responden | Prosentase
ertanyaan X
(Frekuensi)
1 Sangat Setuju 50 96,2%
2 Setuju 2 3,8%
3 Tidak Setuju 0 0%
4 Sangat Tidak Setuju 0 0%
Total 52 100%

Sumber: Pertanyaan Variabgf X

Tabel 3.22 mendeskripsikan kesetujuannya persegponden sebanyak
96,2% sangat setuju dan 3,8% menyarakan setuju enanggesempatan untuk
belajar dalam setiap pekerjaan hal ini dikarenakanyaknya karyawan di
PT. Tumbakmas Niagasakti cabang Semarang yangi®enusia fresh graduatg

dimana jiwa mudanya membutuhkan tantangan.
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Tabel 3.23
Per sebar an responden ber dasarkan tanggung jawab dalam setiap
pekerjaan (N=52)

Jumlah
No Pi?gﬁ?lzgn Respondep Prosentase
(Frekuensi)
1 Sangat Setuju 5 9,6%
2 Setuju 6 11,5%
3 Tidak Setuju 22 42,3%
4 Sangat Tidak Setuju 19 36,5%
Total 52 100%

Sumber: Pertanyaan VariabgbX

Tabel 3.23 mendeskripsikan mengenai masih banyakm@ysy belum
bertanggung jawab atas pekerjaan masing-masinqi&arereka sering terjadi
miss communicatiomlalam melaksanakan komando tugas yang diberikdn ya
sebanyak 78,8%. Dan sisanya sebanyak 21,1% merabakderbeda mengenai

persepsinya terhadap tanggung jawab pekerjaan maraking-masing.

Tabel 3.24
Per sebar an responden ber dasar kan tenang atau aman dalam bekerja
(N=52)
Jumlah
No Jawaban Pertanyaan | Responden | Prosentase
(Frekuensi)

1 Sangat Setuju 48 92,3%
2 Setuju 4 7,7%
3 Tidak Setuju 0 0%
4 Sangat Tidak Setuju 0 0%

Total 52 100%

Sumber: Pertanyaan VariabghX

Tabel 3.24 mendeskripsikan mayoritas keseluruharyakan (dengan
presentase 92,3% menyatakan sangat setuju danniertatakan setuju) merasa

tenang dan aman di tempat bekerja mereka sekaramgkin dikarenakan
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susahnya mencari lahan pekerjaan sehingga meneanpat&reka pada pilihan

bertahan selagi mereka masih mampu untuk bekerja.

3.2.2.2.1. Kategorisas Tingkat Kepuasan Kerja (X2)

Tabel distribusi frekuensi data akan mengelompokkatae menjadi
beberapa kelas dan kemudian menghitung banyaknggapetan yang akan
dimasukan dalam setiap kelasnya. Tabel distribuekuensi dibuat untuk
mempermudah penyajian data agar mudah dipahamiukUmhelakukan
pengelompokan data, jarak interval perlu diketalengan menggunakan rumus

pengukuran interval sebagai berikut:

K
I=—
K

I : Lebar Interval
R : Rentang, Skor tertinggi — skor terendah

K : Jumlah Kelas

Interval untuk kategorisasi variabel tingkat kemraskerja didapatkan

dengan cara penghitungan berikut :

| (28-12)_ 16_ 5,33
3 3

Berdasarkan penghitungan di atas, kategorisasi padabel tingkat

kepuasan kerja dapat dilihat pada tabel 3.14 sébagaut:



Tabel. 3.25
Kategorisas Variabel Tingkat Kepuasan Kerja (X2)
Interval . Jumiah Prosentase

No o Kategori Reseponden
Nilai : (%)

(Frekuensi)
1 12-17,33 Rendah 18 34,6
2 17,34-22,67 Sedang 32 61,5
3 22,68-28 Tinggi 2 38
Jumlah 52 100

Sumber : Data primer yang telah diolah, 2015
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Tabel 3.24 menunjukkan persebaran hasil jawabgoneen secara keseluruhan

mengenai tingkat kepuasan kerja dalam lingkup pakemasuk kategori sedang.

Dengan terciptanya kepuasan kerja yang merupakap giositif yang dilakukan

individual terhadap pekerjaan mereka, maka akasapainya kinerja individual

tersebut (Wibowo, 2007). Pincus (1986: 412-413) yatakan bahwa kepuasan

tidak memacu dalam meningkatkan tingkat kinerjahléimggi, namun kepuasan

komunikasi sangat memberi andil dalam meningkatkgpuasan kerja. Hal ini

didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Chryd&998 (dalam Muhadi,

2007: 27) berpendapat bahwa hubungan kepuasandarjliinerja justru terjadi

sebaliknya dimana kinerja yang baik karyawan aka&mdapatkan penghargaan

seperti promosi, insentif perhatian lebih dari atesehingga penghargaan tersebut

mendorong terjadinya kepuasan kerja. Hubungan ipasitara kepuasan kerja

dengan kinerja diperkuat oleh pendapat yang dikekauk oleh Robbins dan

Judge (2007), yang menyatakan bahwa organisasi gsrgpunyai karyawan

yang lebih puas cenderung lebih efektif bila dibagklan organisasi yang

mempunyai karyawan yang kurang puas.
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3.2.2.2. Deskrips Variabel Tingkat Kinerja Karyawan (Y)

Kinerja yang baik merupakan salah satu sasarannisaga. Tingkat
kinerja karyawan juga merupakan bagian pentingndaaatu perusahaan karena
merupakan hasil yang dicapai karyawan menurut wkwyang berlaku untuk
pekerjaan yang bersangkutan dalam perusahaan. behrigngkat kinerja
karyawan dalam lingkup pekerjaan diukur melaluiiddikator item pertanyaan.
Adapun tolak ukur indikator tiap dimensi yang dipa#lalam 10 item pertanyaan
diuraikan pada tabel di bawabh ini:

Tabel 3.26
Per sebar an responden berdasarkan volume atau banyaknya pekerjaan

yang dikerjakan (N=52)

Jumlah
No P‘(]a?gﬁszgn Respondep Prosentase
(Frekuensi)
1 Sangat Setuju 0 0%
2 Setuju 0 0%
3 Tidak Setuju 38 73,1%
4 Sangat Tidak Setuju 14 26,9%
Total 52 100%

Sumber: Pertanyaan VariabehY

Tabel 3.26 mendeskripsikan seluruh menyatakan aetetujuannya
dengan 73,1% menyatakan tidak setuju dan 26,9% amekagn sangat tidak setuju
bahwa volume atau banyak beban pekerjaan yang m&egjakan terlalu banyak
(oven. Pekerjaan yang seharusnya dikerjakan beberap# detapi hanya satu
orang saja yang mengerjakan sehingga mereka sdilagda stress karena
mereka juga dikejadeadlineyang berimbas langsung dengan penurunan kinerja

mereka.
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Tabel 3.27
Per sebar an responden berdasar kan ter capainya tar get yang ditentukan
(N=52)
Jumlah
No PJawaban Responden Prosentase
ertanyaan .
(Frekuensi)
1 Sangat Setuju 35 67,3%
2 | Setuju 16 30,8%
3 Tidak Setuju 1 1,9%
4 Sangat Tidak Setuju 0 0%
Total 52 100%

Sumber: Pertanyaan VariabebY

Tabel 3.27 mendeskripsikan hampir seluruh karyademgan presentase
67,3% menyatakan sangat setuju dan 30,8% menyats&aju mendukung
pernyataan ini khususnya di perusahaan yang sedh@mgalin merger dengan
tercapainya target merupakan hasil kerja yang idgiapai bersama. Dan sisanya
dengan presentase 1,9% mungkin merasa bahwa taggtditentukan terlalu
berat untuk diwujudkan bersama.

Tabel 3.28
Per sebar an responden berdasarkan kecekatan atau tepat waktu

menyelesaikan pekerjaan (N=52)

Jawaban Jumlah
No Responden Prosentase
Pertanyaan .
(Frekuensi)
1 Sangat Setuju 33 63,5%
2 Setuju 19 36,5%
3 Tidak Setuju 0 0%
4 Sangat Tidak Setuju 0 0%
Total 52 100%

Sumber: Pertanyaan VariabekY

Tabel 3.28 mendeskripsikan kesetujuannya karyawebargak 63,5%

menyatakan sangat setuju dan 36,5% menyatakaru settjlk menyelesaikan
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pekerjaan tepat waktu dengan begitu waktu merelek tiersita untuk pekerjaan

saja.
Tabel 3.29
Per sebar an responden ber dasar kan keahlian atau skill (N=52)
Jumlah
No PJawaban Responden Prosentase
ertanyaan .
(Frekuensi)
1 Sangat Setuju 31 59,6%
2 Setuju 0 0%
3 Tidak Setuju 4 7,7%
4 Sangat Tidak Setuju 17 32,7%
Total 52 100%

Sumber: Pertanyaan VariabeghY

Tabel 3.29 mendeskripsikan keahlian atau skill nmgsnasing karyawan
berbeda-beda pengalamannya yang disesuaikan ddagamya bekerja dan
pengetahuan yang mereka miliki sebanyak 59,6% ntejuyepernyataan ini.
Tetapi juga masih banyak yang berpendapat bahwhli&eaatau skill mereka
tidak akan berpengaruh besar dengan kualitas kegjg@ka untuk meningkatkan
kinerja. Proporsi pembagiannya adalah 7,7% mengatadetuju dan 32,7%
menyatakan sangat tidak setuju.

Tabel 3.30
Per sebar an responden berdasar kan saling mendukung antar anggota

organisas (N=52)

Jawaban Jumlah
No Pertanyaan Respondep Prosentase
(Frekuensi)
1 Sangat Setuju 25 48,1%
2 Setuju 7 13,5%
3 Tidak Setuju 10 19,2%
4 Sangat Tidak Setuju 10 19,2%
Total 52 100%

Sumber: Pertanyaan VariabelsY
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Tabel 3.30 mendeskripsikan sikap saling mendukuntaraanggota
organisasi terkait pekerjaan sebanyak 61,6% respon&edangkan sebesar
38,4% responden bahwa belum ada saling mendukuiag anggota organisasi
terkait pekerjaan.

Tabel 3.31
Per sebar an responden ber dasarkan menaati peraturan pimpinan atau

perusahaan (N=52)

Jawaban Jumlah
No = Responden Prosentase
ertanyaan X
(Frekuensi)
1 Sangat Setuju 45 86,5%
2 Setuju 6 11,5%
3 Tidak Setuju 1 1,9%
4 Sangat Tidak Setuju 0 0%
Total 52 100%

Sumber: Pertanyaan VariabekY

Tabel 3.31 mendeskripsikan sebesar 98% mendukungk umenaati
segala peraturan yang sudah ditetapkan oleh perasagar segala aktifitas dapat
diawasi melalui regulasi peraturan atau kebijakarsebut sisanya dengan
presentase 1,9% tidak mendukung pernyataan ini.

Tabel 3.32

Per sebar an responden berdasarkan mencari jalan lain yang baik dan

tepat saat mengalami kebuntuan kerja (N=52)

Jawaban Jumlah
No Pertanyaan Respondep Prosentase
(Frekuensi)

1 Sangat Setuju 1 1,9%
2 Setuju 7 13,5%
3 Tidak Setuju 32 61,5%
4 Sangat Tidak Setuju 12 23,1%
Total 52 100%

Sumber: Pertanyaan Variabel;Y
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Tabel 3.32 mendeskripsikan memiliki kecenderungamigiran negatif
tentang bagaimana untuk mencari jalan baik yangtteptuk kebuntuan kerja
karena kenyataan yang dihadapi mereka selalu tdrpgdéh perintah pimpinan
atau peraturan perusahaan yaitu sebanyak 61,5%atad@an tidak setuju dan
23,1% menyatakan sangat tidak setuju. Meskipuntbegasih ada sekitar 15,4%
mempercayai atasan atau perusahaan untuk membgalkam yang baik saat
mereka mengalami kebuntuan kerja.

Tabel 3.33
Per sebar an responden ber dasar kan memper besar tanggung jawab

pekerjaan (N=52)

Jawaban Jumlah
No p Responden Prosentase
ertanyaan X
(Frekuensi)
1 Sangat Setuju 21 40,4%
2 Setuju 8 15,4%
3 Tidak Setuju 11 21,2%
4 Sangat Tidak Setuju 12 23,1%
Total 52 100%

Sumber: Pertanyaan VariabelgY
Tabel 3.33 mendeskripsikan pernyataan respondeamdahenanggapi
terbagi menjadi dua bagian kelompok dalam menanggaepgenai memperbesar
tanggung jawab pekerjaan. Satu kelompok menyatakagat setuju sebanyak
40,4% dan setuju sebanyak 15,4% sedangkan sebkgiampok menyatakan

tidak setuju sebanyak 21,2% dan sangat tidak sséljanyak 23,1%.
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Tabel 3.34
Per sebar an responden berdasar kan saling menghor mati antar anggota

organisas (N=52)

Jumlah
No P‘é?gﬁl;:gn Respondep Prosentase
(Frekuensi)
1 | Sangat Setuju 40 76,9%
2 | Setuju 11 21,1%
3 | Tidak Setuju 1 1,9%
4 | Sangat Tidak Setuju 0 0%
Total 52 100%

Sumber: Pertanyaan VariabebY
Tabel 3.34 mendeskripsikan sikap saling menghorraatar anggota

organisasi ditanggapi secara positif dengan prasensebesar 98% karyawan
merasa saling menghormati memang sering dijump#andaadat ketimuran
seperti kita dengan begitu yang muda tidak seersakeyperilaku terhadap yang

tua begitu juga sebaliknya. Hanya 1,9% menanggak setuju.

Tabel 3.35
Per sebar an responden berdasarkan integritastinggi terhadap perusahaan
(N=52)
Jawaban Jumlah
No Pertanyaan Respondep Prosentase
(Frekuensi)
1 Sangat Setuju 42 80,8%
2 Setuju 8 15,4%
3 | Tidak Setuju 2 3.8%
4 Sangat Tidak Setuju 0 0%

Total 52 100%

Sumber: Pertanyaan Variabehy

Tabel 3.35 mendeskripsikan hampir keseluruhan keagamendukung
integritas tinggi terhadap visi dan misi perusahieerena mencerminkan loyalitas
kita terhadap perusahaan hal positif ini ditanggsgthesar 96,2%. Sedangkan

yang berpendapat berbeda karena walaupun merekah sutenunjukkan
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integritasnya tetapi tidak akan berpengaruh besdratlap perusahaan sebesar

3,8%.

3.2.2.3.1. Kategorisas Tingkat Kinerja Karyawan (Y)

Tabel distribusi frekuensi data akan mengelompokkatae menjadi
beberapa kelas dan kemudian menghitung banyaknggapetan yang akan
dimasukan dalam setiap kelasnya. Tabel distribuekuensi dibuat untuk
mempermudah penyajian data agar mudah dipahamiukUmhelakukan
pengelompokan data, jarak interval perlu diketalengan menggunakan rumus

pengukuran interval sebagai berikut:

K
I=—
K

I : Lebar Interval
R : Rentang, Skor tertinggi — skor terendah

K : Jumlah Kelas

Interval untuk kategorisasi variabel kinerja kargandidapatkan dengan

cara penghitungan berikut :

|:w: 1_8:6

Berdasarkan penghitungan di atas, kategorisasi padabel kinerja

karyawan dapat dilihat pada tabel 3.14 sebagakiteri
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Tabel. 3.36
Kategorisas Variabel Tingkat Kinerja Karyawan (Y)
Interval . Jumiah Prosentase

No o Kategori Reseponden
Nilai : (%)

(Frekuensi)
1 14-20 Rendah 34 65,4
2 21-26 Sedang 17 32,7
3 27-32 Tinggi 1 19
Jumlah 52 100

Sumber : Data primer yang telah diolah, 2015

Tabel 3.36 menunjukkan persebaran hasil jawabaponeen secara
keseluruhan mengenai tingkat kinerja karyawan ddiagkup pekerjaan masuk
kategori rendah, sehingga perlu ditingkatkan dakerdbangkan. Kinerja
merupakan suatu kondisi yang harus diketahui deonéirmasikan kepada pihak
tertentu untuk mengetahui tingkat pencapaian adividu dihubungkan dengan
visi dan misi yang diemban suatu organisasi, segagetahui dampak positif dan
negatif dari suatu kebijakan operasional (Noor,3P170). Cardy dalam James
dan Nelson, 2009:195 mengatakan bahwa dalam meéaddleerja seharusnya
dilakukan secara kolaboratif dan kooperatif antkaayawan, pemimpin, dan
organisasi melalui pemahaman dan penjelasan kidalim suatu kerangka kerja

atas tujuan-tujuan terencana yang disetujui bersama

3.3. Tabulas Silang (Crosstab)
Pada sub bab ini peneliti akan menjabarkan nilasgi®ran responden untuk
korelasi silang Crosstal) antar variabel dalam penelitian ini yang akamralkan

sebagai berikut:
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Tabel 3.37
Tabulas Silang Iklim Komunikasi Organisasi (X;) dengan Tingkat Kinerja

Karyawan (Y)

E.”gk.at Iklim Komunikasi Organisasi (X1)
inerja TOTAL
Karyawan -
Y) Rendah Sedang Tinggi
30 5 0 35
Rendah (57,7%) (9,6%) (0%) (67,3%)
4 9 1 14
Sedang (7,7%) (17,3%) (1,9%) (26,9%)
. . 0 3 0 3
Tinggi (0%) (5,8%) (0%) (5,8%)
34 17 1 52
TOTAL | (e54%) | (327%) | (L9%) | (100%)

Sumber : Data primer yang telah diolah, 2015

Berdasarkan Tabel 3.37, dapat kita lihat hasisstabantara variabel
iklim komunikasi organisasi (¥ terhadap kinerja karyawan (Y) bahwa frekuensi
terbanyak sebesar 57,7% terletak pada iklim konasiikorganisasinya
berkategori rendah, kemudian pada kategori sedangash presentase 17,3%, dan
kemudian kategori tinggi dengan presentase 1,9%in§ga diketahui bahwa
bahwa responden yang tingkat kinerja karyawanngedaie berasal dari sebagian
besar dari responden yang iklim komunikasi organs@a rendah pula, iklim
komunikasi berkategori sedang tingkat kinerja kesy@anya juga sedang
sedangkan iklim komunikasi organisasi berkategorgdi tingkat kinerjanya

sedang.
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Tabel 3.38
Tabulas Silang Tingkat Kepuasan Kerja (X;) dengan Tingkat Kinerja
Karyawan (Y)

'lzi_ngkgt K epuasan Kerja (X»)
L= TOTAL
Karyawan N
) Rendah Sedang Tinggi
13 5 0 18
Rendah (25%) (9,6%) (0%) (34,6%)
19 12 1 32
Sedang (36,5%) (23,1%) (1,9%) (61,5%)
T 2 0 0 2
Tinggi (3,8%) (0%) (0%) (3,8%)
34 17 1 52
TOTAL | (e54%) | (32,7%) (1,9%) (100%)

Sumber : Data primer yang telah diolah, 2015

Berdasarkan Tabel 3.38, dapat kita lihat hasisstabantara variabel
tingkat kepuasan kerja gXbahwa frekuensi terbanyak dengan presentaseasebes
36,5% terletak pada tingkat kepuasan kerja berkategdang, kemudian pada
kategori rendah sebanyak 25%, dan kemudian katemggi sebanyak 1,9%.
Sehingga diketahui bahwa tingkat kepuasan kerjadaepada kategori sedang
tingkat kinerja karyawan juga sedang, tingkat kepmakerja rendah tingkat
kinerja juga rendah, sedangkan tingkat kepuasaja Kerggi tingkat kinerja

karyawan sedang.
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Tabel 3.39
Tabulas Silang Variabel 1klim Komunikasi Organisasi (X3), Tingkat

Kepuasan Kerja (X) dengan Tingkat Kinerja Karyawan (Y)

%)

%)

Berdasarkan Tabel 3.39, dapat kita lihat haikstabdiketahui melalui
hasil tabulasi silang kedua variabel iklim komumikaorganisasi (X
menyumbang sebanyak 57,7% sedangkan variabel tingmasan kerja QX
sebanyak 25% terletak pada tingkat kinerja karyaviemkategori rendah,
kemudian pada kategori sedang variabel iklim kokasii organisasi (¥
menyumbang sebanyak 17,3% dan, variabel tingkatidsgm kerja (¥ sebesar
23,1% terletak pada tingkat kinerja karyawan bediari sedang, dan kemudian
kategori tinggi masing-masing variabel sebesar 3,8éhingga diketahui bahwa
responden yang tingkat kinerjanya rendah berasalsdturuh responden yang

iklim komunikasi organisasi dan tingkat kepuasarjaks/a rendah pula.



